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ABSTRAK 

(Bahasa Indonesia) 

 

Tesis ini berjudul Keteladanan Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa di SMA Muhammadiyah 5 Palembang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya keteladanan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMA Muhammadiyah 5 Palembang. Karakter religius tidak 

hanya dibangun melalui pembelajaran teori agama, tetapi juga melalui praktik langsung 

yang dicontohkan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan untuk menggali peran 

keteladanan guru dalam membimbing dan membentuk karakter religius siswa secara 

sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius siswa 

dilakukan melalui pembiasaan ibadah harian seperti sholat berjamaah, tadarus Al-

Qur’an, kultum, dan hafalan Juz Amma. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  berperan 

sebagai pembimbing dan teladan dalam kegiatan tersebut dengan memberikan arahan, 

motivasi, serta contoh langsung dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Faktor pendukung 

dalam pembentukan karakter religius meliputi lingkungan sekolah yang mendukung 

serta kebijakan yang memperkuat nilai-nilai keislaman. Namun, terdapat beberapa 

kendala seperti kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan secara 

konsisten dan pengaruh lingkungan luar sekolah yang kurang mendukung. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI)  memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk karakter religius siswa. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi perilaku siswa, keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan, serta umpan balik dari guru dan siswa. Untuk mengoptimalkan 

pembentukan karakter religius, disarankan adanya peningkatan program pelatihan bagi 

guru, evaluasi berkala terhadap efektivitas kegiatan keagamaan, serta kerja sama lebih 

erat antara sekolah dan orang tua dalam mendukung praktik keagamaan siswa di luar 

lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci: Keteladanan, Karakter, Religius, Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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ABSTRACT 

(Bahasa Inggris) 

 

This thesis is entitled The Role Model of Islamic Religious Education Teachers in 

Forming Religious Character of Students at SMA Muhammadiyah 5 Palembang. This 

research is motivated by the importance of the role model of Islamic Religious 

Education teachers in forming the religious character of students at SMA 

Muhammadiyah 5 Palembang. Religious character is not only built through learning 

religious theory, but also through direct practice exemplified by teachers in everyday 

life. This study uses a qualitative approach with a descriptive method, where data is 

collected through observation, interviews, and documentation. The analysis was 

conducted to explore the role of teacher role models in guiding and forming students' 

religious character systematically.  

The results of the study show that the formation of students' religious character is 

carried out through the habit of daily worship such as congregational prayer, tadarus 

Al-Qur'an, cultum, and memorization of Juz Amma. Islamic Religious Education 

teachers act as guides and role models in these activities by providing direction, 

motivation, and direct examples in implementing Islamic values. Supporting factors in 

the formation of religious character include a supportive school environment and 

policies that strengthen Islamic values. However, there are several obstacles such as 

lack of motivation of students in participating in religious activities consistently and the 

influence of the environment outside the school that is less supportive. 

The findings of this study indicate that the role model of Islamic Religious 

Education teachers has a significant influence in shaping students' religious character. 

Evaluation is carried out through observation of student behavior, involvement in 

religious activities, and feedback from teachers and students. To optimize the formation 

of religious character, it is recommended to increase training programs for teachers, 

regular evaluation of the effectiveness of religious activities, and closer cooperation 

between schools and parents in supporting students' religious practices outside the 

school environment. 

 

Keywords: Role Model, Character, Religious, PAI. 
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 خلاصة

(Bahasa Arab) 

 

 الدينية الشخصية تشكيل في الإسلامية الدينية التربية لمعلمي المثالي السلوك هو  الرسالة هذه عنوان

 الدينية التربية معلمي نموذج أهمية من البحث هذا ينبع .باليمبانج 5 محمدية مدرسة في للطلاب

 الدينية الشخصية إن .باليمبانج 5 محمدية مدرسة في للطلاب  الدينية الشخصية تشكيل في الإسلامية

 في المتمثلة المباشرة الممارسة خلال من أيضًا بل  فقط، الدينية النظريات تعلم خلال من تبُنى لا

 الوصفية، الأساليب باستخدام النوعي المنهج على الدراسة هذه تعتمد .اليومية الحياة في المعلمين

 استكشاف بهدف الدراسة وأجريت .والتوثيق والمقابلات الملاحظة خلال من البيانات جمع يتم حيث

 .منهجي بشكل للطلبة الدينية الشخصية وتشكيل توجيه في النموذجيين المعلمين دور

 العبادات ممارسة خلال من يتم الطلبة لدى الدينية الشخصية تكوين أن الدراسة نتائج وأظهرت

 معلمو ويعمل .عم جزء وحفظ والتعبد، الكريم، القرآن وتدريس الجماعة، في كالصلاة اليومية

 والأمثلة والتحفيز التوجيه تقديم خلال من الأنشطة هذه في وقدوة كمرشدين الإسلامية الدينية التربية

 البيئة :الدينية الشخصية تشكيل  في المساعدة العوامل ومن .الإسلامية القيم تطبيق في المباشرة

 مثل العوائق من العديد هناك ذلك، ومع .الإسلامية القيم تعزز التي والسياسات الداعمة المدرسية

 المدرسة خارج البيئة وتأثير الدينية الأنشطة في مستمر بشكل للمشاركة الطلبة لدى دافع وجود عدم

 .دعما أقل هي والتي

 تشكيل في كبير تأثير له الإسلامية الدينية التربية معلم نموذج أن إلى الدراسة هذه نتائج وتشير

 الأنشطة في ومشاركته الطالب، سلوك ملاحظة خلال من التقييم ويتم .الطلبة لدى الدينية الشخصية

 الدينية، الشخصية تكوين من قدر  أفضل ولتحقيق .والطلاب المعلمين من الفعل ردود وتلقي الدينية،

 بين الوثيق والتعاون الدينية، الأنشطة لفعالية المنتظم والتقييم المعلمين، تدريب برامج بزيادة يوصى

 .المدرسية البيئة خارج للطلبة الدينية الممارسات دعم في الأمور وأولياء المدارس

 

 الإسلامية الدينية التربية الديني، الشخصية، القدوة، :المفتاحية الكلمات

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

dan hidayah-Nya. Sholawat dan salam kepada Rasulullah SAW semoga kita kelak 

mendaptkan syafaatnya.  

Ucapan terima kasih yang penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, kesempatan, pemikiran, tenaga dan fasilitas sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan Tesis ini dengan judul “Keteladanan Guru Pai Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Sma Muhammadiyah 5 Palembang”. Tesis ini 

disusun sebagai salah satu syarat mencapai gelar Magister Pendidikan Agama Islam 

Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dalam penulisan Tesis ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 

kepada Yth: 

1. Prof. Dr. Abid Djazuli. S.E., M.M., Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Dr. Mukhtarudin Muchsiri, MP., Direktur Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

3. Dr. H. Sayid Habiburrahman, M.Pd.I, Ketua Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Dr. Hoirul Amri, M.Esy, Sekretaris Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 

Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang. 

5. Dr. H.Suroso PR, S.Ag.,M.P,I selaku Pembimbing I, yang telah membimbing dengan 

penuh kesabaran serta selalu memberikan motivasi.  

6. Dr. Purmansyah Ariadi, S. Ag.,M.Hum selaku Pembimbing II, yang telah 

membimbing dengan penuh kesabaran serta selalu memberikan motivasi.  

7. Seluruh Dosen dan Staff, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Program 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang yang telah memberikan ilmu 

dan pelayanan secara maksimal selama peneliti mengikuti perkuliahan. 

8. Teman-teman angkatan I Program Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 

Universitas Muhammadiyah Palembang yang telah memberikan support dalam setiap 

kesempatan. Berkat kehangatan dan rasa kekeluargaan yang tercipta, penulis 

menemukan suasana akademik yang dapat memacu semangat penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. 

9. Orang Tua tercinta ayah H. Harun bin Umar dan Ibu Hj. Siti Sauyah binti H. 

Nanguning, serta yang telah memberikan cinta yang tulus serta mendidik dan 

membimbing penulis hingga dapat menyelesaikan pendidikan ke tingkat yang lebih 



 
 

xi 
 
 

tinggi. 

10. Suami tercinta H. Tarmizi bin H. Bastan dan anak-anak tersayang Mutia 

Muthmainnah, Muhammad Zaki Rahmat dan Muhammad Hafizh Muhyiddin, 

mereka adalah inspirasi dan motivasi penulis yang luar biasa, mereka yang telah 

memberikan semangat hingga akhirnya penulis dapat menyelesaikan studi ini.  

Semoga amal baik kita semua mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

 

 

Palembang,    Maret 2024 

       Penulis 

 

 

 

         Arpatmawati 

   NIM. 95223021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 
 

 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................... i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................... iii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................... iv 

HALAMAN PENGESAHAN……………………………………………………… .v 

PEDOMAN TRANSLATERASI ............................................................................... vii 

ABSTRAK ................................................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................... xi 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………………xii 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………………………xv 

DAFTAR GAMBAR  .................................................................................................. xvi 

BAB I  .............................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN  ........................................................................................................... 1 

A. Latara Belakang Masalah  ..................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah  .............................................................................................. 11 

C. Tujuan Penelitian  ................................................................................................ 12 

D. Manfaat Penelitian  .............................................................................................. 12 

E.   Tinjauan Pustaka  ................................................................................................. 13 

F.   Kerangka Teori  .................................................................................................... 18 

G. Sistematika Penulisan  ......................................................................................... 32 

BAB II  .....  ........  ............................................................................................................. 30 

LANDASAN TEORITIS  ..................................................................................... …….34 

A. Keteladanan ......................................................................................................... 34 

1. Definisi Keteladanan ....................................................................................... 34 

2. Keteladanan Guru ............................................................................................ 40 

3. Indikator-Indikator Keteladanan Guru ............................................................ 42 

B. Guru PAI  ............................................................................................................. 45 

1. Definisi Guru PAI ............................................................................................ 45 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI ............................................................. 47 

3. Peranan Keteladanan Guru PAI ....................................................................... 49 



 
 

xiii 
 
 

C. Karakter Religius  ................................................................................................ 44 

1. Pendidikan Karakter ........................................................................................ 52 

2. Definisi Karakter Religius ............................................................................... 55 

3. Peran Guru Membentuk Karakter Religius Siswa ........................................... 57 

4. Strategi Pembentukain Karakter Religius Siswa ............................................. 58 

BAB III  ...  ........  ............................................................................................................. 61 

METODELOGI PENELITIAN  .................................................................................. 61 

A. Jenis Penelitian  ................................................................................................... 61 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  ............................................................................ 61 

C. Objek Penelitian  ................................................................................................. 62 

D. Sumber Data  ....................................................................................................... 62 

E.   Teknik Pengumpulan Data  .................................................................................. 63 

F.   Teknik Analisis Data  ........................................................................................... 64 

BAB IV  ................................................................................................................. 67 

DEKSIRPSI WILAYAH PENELITIAN  .................................................................... 67 

A. Sejarah Sekolah  .................................................................................................. 67 

B. Visi dan Misi Sekolah  ......................................................................................... 68 

C. Struktur Organisasi Sekolah  ............................................................................... 69 

D. Keadaan Guru  ..................................................................................................... 69 

E.   Keadaan Siswa  .................................................................................................... 71 

BAB V  ................................................................................................................. 72 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................................................ 72 

A. Pembiasaan Siswa di Sekolah dalam Membentuk Karakter Religius  

Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang ......................................................... 72 

B. Faktor yang Menjadi Keteladanan Guru PAI dalam Membentuk  

Karakter Religius Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang ............................ 81 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam Membentuk  

Karakter Religius Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang ............................ 89 

BAB VI  ................................................................................................................. 99 

SIMPULAN DAN SARAN ........................................................................................... 99 

A. Simpulan……………………………………………………..………….. 99 

B. Saran . …. ..........................................................................................................  101 

DAFTAR PUSTAKA  .................................................................................................. 103 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  ......................................................................................... 116 

 



 
 

xiv 
 
 

 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor              Halaman 

1. Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian     Terdahulu .............  17 

2. Tabel 2. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 5 Palembang    Dari 

Masa ke Masa.................................................................................................  68 

3. Tabel 3. Jumlah Guru Berdasarkan Mata Pelajaran di SMA 

Muhammadiyah 5 Palembang ........................................................................  70 

4. Tabel 4. Keadaan Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang Tahun 

Pelajaran 2024-2025 ......................................................................................  71 

5. Tabel 5. Skema Pembiasaan Siswa di Sekolah dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang ......................  76 

6. Tabel 6. Skema Faktor yang Menjadi Keteladanan Guru PAI dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa SMA Muhammadiyah 5 

Palembang ......................................................................................................  84 

7. Tabel 7. Skema Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa SMA Muhammadiyah 5 

Palembang ......................................................................................................  93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Nomor              Halaman 

1.      Gambar 1. Kerangka Pemikiran ..................................................................... 24 

2.      Gambar 2. Gedung SMA Muhammadiyah 5 Palembang ............................  135 

3. Gambar 3. Masjid SMA Muhammadiyah 5 Palembang ..............................  135 

4. Gambar 4. Wawancara Bersama Waka Ismuba SMA Muhammadiyah 5 

Palembang ....................................................................................................  136 

5. Gambar 5. Wawancara Bersama Guru Ismbua SMA Muhammadiyah 5 

Palembang ..................................................................................................... 136 

6. Gambar 6. Kegiatan Tahfizh Quran Siswa SMA Muhammadiyah 5 

Palembang ....................................................................................................  137 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai proses kehidupan 

dalam mengembangkan diri untuk dapat hidup dan melangsungkan 

kehidupannya ke taraf hidup yang lebih baik. Pendidikan merupakan suatu hal 

yang tidak mungkin terlepas dari kehidupan manusia dan merupakan suatu 

rangkaian proses pemberdayaan potensi dan kompetensi individu untuk 

menjadi manusia seutuhnya yang berlangsung sepanjang hayatnya. Melalui 

pendidikan kita belajar tentang ilmu pengetahuan dan dengan hal tersebut 

merubah pola pikir dan cara pandang kita menghadapi segala hal yang akan 

kita hadapi.1 

Pendidikan yang berlangsung di sekolah menghasilkan siswa yang tidak 

hanya memiliki kemampuan kognitif atau kepandaian intelektual saja, namun 

juga kemampuan akhlak yang mulia, sehingga dapat menjadi bekal ketika dia 

dewasa dan memiliki karakter yang kuat dan bermanfaat bagi nusa dan bangsa. 

Hal tersebut ditegaskan juga dalam di dalam UU N0. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 menyatakan: “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

 
1 Rohmat, Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 2012), 

hal. 132 
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yang: 1) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) berakhlak 

mulia, 3) sehat, 4) berilmu, 5) cakap, 6) kreatif, 7) mandiri dan: 8) menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab. Maka dari itu, harus 

dilakukan suatu proses pendidikan agar nilai-nilai (karakter) tersebut dapat 

tertanam dalam diri peserta didik.2  

Pendidikan mempunyai 3 jalur yaitu pendidikan informal, formal dan 

non-formal. Dari ketiga jalur pendidikan tersebut hanya pendidikan formal saja 

yang mempunyai perencanaan yang jelas, sehingga Negara Indonesia 

mendukung dan memfasilitasi sekolah-sekolah yang ada. Sistem pendidikan 

yang mampu mengembangkan pribadi agar memiliki karakter religius terlebih 

akhlakul karimah. Hal inilah yang seharusnya menjadi tujuan utama setiap 

institusi pendidikan di Indonesia. Anak usia Sekolah Menengah Atas 

merupakan masa dimana anak-anak mencari jati dirinya, pada masa ini menjadi 

tahun-tahun rawan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan siswa karena 

mereka mulai menentukan jati dirinya. 

Setelah keluarga sekolah juga memegang peran yang sangat penting 

sebagai wadah siswa untuk mencari jati dirinya. Apabila siswa berada 

dilingkungan yang salah maka akan berdampak pada saat dewasa nanti, maka 

dari itu diperlukan lingkungan yang positif untuk mengarahkan anak menjadi 

pribadi yang baik. Seluruh pendidik dan tenaga kependidikan yang ada harus 

menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung tanpa membebankan pada 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam hal pembinaan karakter. Karena 

 
2 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), hal. 2 
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keterlibatan semua guru sangat penting dalam pembinaan karakter religius 

sebagaimana yang diharapkan bersama. 

Selain guru Pendidikan Agama Islam (PAI) peran guru umum dalam 

menumbuh kembangkan karakter siswa juga sangat berperan karena anak tidak 

lagi menjadi tanggung jawab satu atau dua guru ketika di sekolah, namun hal 

itu sudah menjadi tanggung jawab semua guru. Guru harus bisa menjadi 

teladan yang baik, orangtua saat di sekolah dan bisa berteman agar 

pembelajaran efektif dan karakter anak bisa diarahkan dalam hal yang baik. 

Adapun keteladanan guru mencakup :  

1. Taqwa kepada Allah swt 

2. Berakhlak mulia 

3. Adil, jujur, sabar dan objektif  

4. Disiplin dalam segala hal 

5. Memahami siswa secara individual dan kolektif3. 

Guru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa, terutama 

dalam hal pendidikan agama. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

bertugas mengajarkan ilmu agama secara teoritis, tetapi juga harus menjadi 

teladan yang dapat dicontoh oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Di 

lingkungan sekolah, perilaku guru seringkali menjadi acuan bagi siswa dalam 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai religius. 

Berawal dari seorang guru kemudian akan muncul generasi baru dengan 

kualitas dan budi pekerti luhur. Untuk itu seorang guru harus mengajarkan 

 
3 Jessy Amelia, Peran Keteladan Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Religius Siswa 

SMP Negeri 07 Lubuk linggau, dalam Tesis IAIN Bengkulu, 2021, hal.25, 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/7053/. Diakses pada 14 Agustus 2024 pukul 18:20 WIB 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/7053/
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pendidikan karakter kepada siswa saat di sekolah, baik diperagakan guru secara 

langsung melalui metode penyampaian materi saat kegiatan pembelajaran 

maupun melalui pembiasaan baik dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas. 

Sebagai seorang guru, guru harus memiliki budi pekerti atau karakter yang 

dimiliki oleh Rasulullah Muhammad SAW sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21: 

وَة ْ اَللِّْ رَسُولِْ فيِ لكَُمْ  كَانَْ لَقدَْ  جُوْ كَانَْ لِمَنْ  حَسَنَة ْ أسُ  مَْ اَللَّْ يرَ  خِرَْ وَال يَو   كَثيِرًاْ اَللَّْ وَذكََرَْ الْ 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.4 

 Karakter islam merupakan akhlak yang luhur dari seorang individu 

merupakan esensi dari tujuan diadakannya pendidikan dalam Islam. 

Muhammad Qutub dalam Jamaluddin berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

dalam Islam untuk membentuk manusia yang sejati, sebagaimana yang 

digambarkan dalam Al-Qur’an. Manusia sejati, menurutnya, yaitu manusia 

yang benar-benar menghambakan diri kepada Tuhan, melaksanakan segala 

perintah dan menjauhi larangan-Nya.5 

Pengaruh guru di sekolah dalam keseluruhan kegiatan pendidikan 

merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat 

institusional, instruksional, dan eksperimental yang berarti bahwa guru 

mempunyai posisi strategis di garda terdepan dalam upaya pembangunan 

 
4 Kementrian Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 

2014), hal. 420 
5 Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), hal. 112 
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bangsa. Kepribadian guru tersebut menjadi titik tumpu penyeimbang antara 

pengetahuan mengenai pendidikan dan keterampilan melaksanakan profesi 

sebagai guru terutama dalam bidang pembelajaran dan pembentukan karakter.6 

Tantangan guru harus benar-benar mengkaji ulang semua perbuatan, 

metode dan ucapannya agar tidak menyimpang dari sunnah Nabi Muhammad 

SAW. Segala sesuatu yang diterima siswa dan cermin-cermin positif dari 

seorang guru akan membantu anak-anak menata dirinya menjadi insan yang 

berakhlak mulia. Guru berperan aktif dalam memberikan cerminan pada siswa 

baik dengan nilai-nilai ibadah maupun nilai-nilai sosial yang diwujudkan 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah maupun dimasyarakat. 

Keteladanan (uswatun hasanah) adalah salah satu metode pendidikan 

paling efektif dalam Islam. Nabi Muhammad SAW sendiri adalah contoh 

teladan yang sempurna, dan dalam konteks pendidikan di sekolah, guru juga 

diharapkan mampu menjadi teladan bagi siswa. Keteladanan ini dapat dilihat 

dari sikap, tindakan, dan perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, 

yang kemudian bisa ditiru oleh siswa. 

Sebagai seorang yang menjadi model atau teladan, guru harus bisa 

menjaga diri dengan penuh amanah, arif dan bijaksana sehingga siswa lebih 

mudah dalam meneladani guru yang berkepribadian baik. Sebagaimana 

tercantum dalam Undang-undang RI No. 14 tahun 2005 pasal 1 (1) “Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

 
6 Zakiah Daradjat et al, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 86 
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pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah”.7 

Dari tugas dan kewajiban tersebut dapat dipahami bahwa membentuk 

karakter siswa dapat melalui keteladanan yang ditampilkan pendidik. 

Keteladanan memiliki arti penting dalam proses pendidikan, idealnya jika guru 

memiliki perangai yang baik maka peserta didik juga memiliki akhlak yang 

baik, begitu pula sebaliknya. Seorang guru harus bisa menjadi teladan bagi 

para muridnya, tidak saja memberikan materi pelajaran tetapi juga mampu 

menunjukkan perilaku yang baik sehingga dapat dijadikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.  

Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, pendidikan 

karakter religius menjadi semakin penting. Pendidikan Agama Islam di sekolah 

diharapkan tidak hanya membekali siswa dengan pengetahuan agama, tetapi 

juga mampu menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral yang baik, sehingga 

mereka tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter religius dan berakhlak mulia. 

Upaya guru dalam mendidik siswa yang berkarakter tidak terlepas dari 

kepribadian yang dimiliki oleh guru.  

Oleh karena itu pentingnya keteladanan guru yang dapat ditiru perlu 

ditampilkan dalam rangka mensukseskan pendidikan karakter di sekolah. Guru 

merupakan faktor penting dalam mempengaruhi dan menentukan berhasil atau 

tidaknya siswa dalam belajar dan memperbaiki diri.8 Keteladanan menjadi 

sesuatu yang sangat penting untuk ditampilkan dalam proses pendidikan, 

 
7 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, pasal 1, ayat 1 
8 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), hal. 31 
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keteladanan seorang guru sangat diperlukan sebagai sikap nyata dalam 

mengajarkan serta menanamkan suatu kebaikan kepada siswa.  

Guru sebaiknya tidak hanya memerintahkan kebaikan saja tetapi ia harus 

mampu mempraktekkannya dalam sebuah tindakan nyata. Tanpa keteladanan, 

membentuk karakter kehilangan rohnya yang paling mendasar.9 SMA 

Muhammadiyah 5 Palembang sebagai sekolah yang bernaung di bawah 

organisasi Muhammadiyah, memiliki misi khusus dalam memadukan antara 

pendidikan umum dan pendidikan agama.  

SMA Muhammadiyah 5 Palembang, sebagai bagian dari organisasi 

pendidikan Muhammadiyah, memiliki visi untuk menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak dan moral 

yang baik.Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, sekolah ini memiliki 

visi untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa. Dengan 

demikian, keteladanan guru PAI sangat krusial dalam membentuk karakter 

religius siswa di lingkungan sekolah ini. 

Guru PAI di SMA Muhammadiyah 5 Palembang berperan sentral dalam 

membentuk karakter religius siswa. Melalui keteladanan guru menjadi figur 

yang menginspirasi dalam keseharian, guru PAI senantiasa menunjukkan sikap 

yang mencerminkan nilai-nilai keislaman seperti akhlakul karimah, toleransi, 

dan kedisiplinan. Tindakan nyata guru seperti menjalankan ibadah dengan 

khusyuk, berinteraksi dengan santun kepada semua orang, serta menunjukkan 

 
9 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2012), hal. 75 
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sikap peduli terhadap sesama, menjadi contoh konkrit bagi siswa dalam 

mengimplementasikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.10 

Guru PAI di SMA Muhammadiyah 5 Palembang menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi tumbuh kembang karakter religius 

siswa. Kelas PAI dirancang sebagai ruang yang nyaman dan inspiratif, di mana 

siswa merasa aman untuk bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Guru 

juga memfasilitasi berbagai kegiatan keagamaan, kultum setelah sholat, tadarus 

sebelum memulai pelajaran, dan hafalan juz 30. Melalui kegiatan-kegiatan ini, 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga pengalaman 

berharga dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan guru dalam konteks 

keagamaan. 

Guru-guru selalu berupaya menanamkan nilai-nilai moral untuk 

membentuk karakter siswa, sehingga para siswa di SMA Muhammadiyah 5 

Palembang memiliki sikap yang hormat kepada guru dan memiliki sikap 

kepedulian sosial, mematuhi tata tertib sekolah, berpakaian sesuai aturan 

sekolah, memanfaatkan waktu pembelajaran seoptimal mungkin, memiliki rasa 

empati dan simpati kepada teman, bertutur kata yang baik, walaupun masih ada 

sebagian kecil siswa belum menunjukkan karakter yang baik saat berada di 

lingkungan sekolah.11  

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Muhammadiyah 5 

Palembang memiliki pendekatan yang komprehensif dan integratif dalam 

 
10 Observasi, Tanggal 14 September 2024, Pukul 14.30 WIB, di SMA Muhammadiyah 5 

Palembang  
11 Observasi, Tanggal 15 September 2024, Pukul 15.45 WIB, di SMA Muhammadiyah 5 

Palembang 
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membentuk karakter religius siswa. Keunikan ini terlihat dari fokus mereka 

pada keteladanan langsung, yaitu menjadikan diri sebagai model nyata dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam seperti akhlakul karimah, toleransi, dan 

kedisiplinan. Selain itu, mereka menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

melalui kegiatan seperti kultum, tadarus, dan hafalan juz 30, yang tidak hanya 

mendidik tetapi juga memperkaya pengalaman spiritual siswa. 

Pendekatan guru PAI memiliki beberapa keunggulan signifikan. Pertama, 

peran sentral guru sebagai teladan efektif membangun hubungan emosional 

dengan siswa, sehingga memudahkan internalisasi nilai-nilai agama. Kedua, 

metode pengajaran berbasis aktivitas seperti tadarus dan kultum memberikan 

pembelajaran yang aplikatif, membuat siswa terlibat aktif dalam memahami 

ajaran agama. Ketiga, dukungan terhadap pembentukan lingkungan kelas yang 

aman dan inspiratif memungkinkan siswa merasa nyaman dalam 

mengeksplorasi pertanyaan serta mendiskusikan nilai-nilai agama. 

Meskipun banyak keunggulan, ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Sebagian kecil siswa belum sepenuhnya menunjukkan karakter 

religius yang baik di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang ada mungkin belum sepenuhnya mampu menjangkau dan 

mengatasi berbagai latar belakang siswa yang beragam. Selain itu, 

ketergantungan pada figur guru bisa menjadi kelemahan jika siswa tidak dilatih 

untuk lebih mandiri dalam menginternalisasi nilai-nilai agama tanpa 
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pengawasan langsung. Penguatan program pembinaan dan evaluasi yang 

berkelanjutan mungkin diperlukan untuk mengatasi tantangan ini.12 

Kombinasi keunikan dan kelebihan ini menciptakan potensi besar dalam 

pembentukan karakter siswa, sementara kelemahan yang ada bisa menjadi 

peluang untuk meningkatkan kualitas pendekatan pendidikan. Penelitian 

tentang keteladanan guru PAI dalam pembentukan karakter religius penting 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran guru dalam membentuk 

karakter siswa di sekolah tersebut. Melihat fenomena ini di SMA 

Muhammadiyah 5 Palembang, diharapkan penelitian ini bisa memberikan 

kontribusi dalam pengembangan metode pendidikan karakter yang lebih efektif 

dan relevan di sekolah-sekolah Islam lainnya. 

Secara umum kepribadian guru di SMA Muhammadiyah 5 Palembang 

mengindikasikan kepribadian guru yang dapat dijadikan suri teladan bagi 

peserta didik. Peneliti melihat keadaan guru yang dapat menjadi role model 

kepada peserta didik, memiliki pengetahuan yang luas, memiliki kompetensi 

profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial yang cukup baik. 

Penelitian tentang keteladanan guru PAI dalam pembentukan karakter religius 

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peran guru dalam 

membentuk karakter siswa di sekolah tersebut.  

Melihat fenomena ini di SMA Muhammadiyah 5 Palembang, diharapkan 

penelitian ini bisa memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pendidikan karakter yang lebih efektif dan relevan di sekolah-sekolah Islam 

 
12 Observasi, Tanggal 16 September 2024, Pukul 16.00 WIB, di SMA Muhammadiyah 5 

Palembang 
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lainnya. Atas dasar fakta di lapangan serta gagasan dan pemikiran yang ada, 

maka peneliti tertarik dan memandang perlunya melaksanakan penelitian yang 

sejalan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Keteladanan Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa SMA 

Muhammadiyah 5 Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan difokuskan pada 

permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana pembiasaan siswa di sekolah dalam membentuk karakter religius 

siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang? 

2. Faktor apa saja yang menjadi keteladanan guru PAI dalam membentuk 

karakter religius siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam 

membentuk karakter religius siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah Keteladanan Guru dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa SMA Muhammadiyah 5 Palembang. 

Adapun secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pembiasaan seperti apa yang dilakukan guru PAI di 

sekolah guna terbentuknya karakter religius siswa SMA Muhammadiyah 5 

Palembang. 
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2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi keteladanan guru PAI 

dalam membentuk karakter religius siswa SMA Muhammadiyah 5 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru 

PAI dalam membentuk karakter religius siswa SMA Muhammadiyah 5 

Palembang 

  

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Secara Teoritis Substantif 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang keteladanan guru PAI 

dalam membentuk karakter religius siswa, sehingga pengetahuan 

senantiasa diperbaharui dengan adanya penelitian-penelitian baru terkait 

dengan tema tersebut.  

b. Menjadi referensi kajian literatur agar pengembangan keilmuan dalam 

tema keteladanan guru PAI dalam membentuk karakter religius siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru dan pengelola lembaga pendidikan, dapat meningkatkan peran 

guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa. 

b. Bagi siswa, dapat dijadikan proses pemahaman dan pentingnya tentang 

membentuk karakter religius. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya supaya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan dalam melakukan penelitian berikutnya yang relevan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk tesis yang mendekati 

dengan pokok bahasan penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Tesis yang ditulis oleh Mustika, Program Pascasarjana UIN Fatmawati 

Soekarno Bengkulu yang berjudul “Peranan Keteladanan Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di SMP Islam Miftahul 

Ulum Kabupaten Mukomuko”. Haisil penelitiain ini menuinjuikkain kairaikter 

siswai suidaih mu ilaii terbentuik melailuii perainain ketelaidainain guirui Pendidikain 

A Igaimai Islaim terlihait dairi perbuiaitain, tingkaih laikui, perkaitaiain, kepribaidiain, 

sikaip, integritais dain morail guirui. Guirui Pendidikain A Igaimai Islaim telaih 

membentuik kairaikter siswai melailuii pembiaisaiain kairaikter religiuis, disiplin, 

taingguing jaiwaib, tolerainsi, juijuir, cintai tainaih aiir, demokraitis, dain semaingait 

kebaingsaiain. Dairi penelitiain di aitais, persaimaiain dailaim penelitiain ini aidailaih 

vairiaibel ketelaidainain guirui PAII dain membentu ik nilaii religiuis selaiin itui saimai-

saimai mengguinaikain metode kuiailitaitif sedaingkain perbedaiainnyai terletaik paidai 

redaiksi juiduil, fokuis penelitiain, lokaisi aitaiui stuidi kaisuis yaing diteliti serta i 

haisil penelitiain naintinyai.13 

2. Tesis yaing ditu ilis oleh Likai A Inis Zaihro, Prograim Paiscaisairjainai UIniversitais 

 
13 Mustika, Peranan Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Siswa di SMP Islam Miftahul Ulum Kabupaten Mukomuko, dalam Tesis Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno, 2023, https://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/5854, Diakses pada 19 Agustus 2024, pukul 

17:35 WIB 

https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/5854
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/5854
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Islaim Mailaing yaing berjuiduil “Ketelaidainain Guirui Pendidikain AIgaimai Islaim 

dailaim Membentuik Kairaikter Religiuis Pesertai Didik di Sekolaih Menengaih 

Pertaimai Negeri 1 Paikis Mailaing”. Haisil penelitiain ini menuinjuikkain baihwai : 

Pertaimai, kairaikter-kairaikter religiuis pesertai didik yaing ditainaimkain melailuii 

ketelaidainain gu irui Pendidikain A Igaimai Islaim di SMP Negeri 1 Paikis yaiitu i 

bersailaimain dain menguicaipkain sailaim, berdo’ai sebeluim dain sesuidaih 

pelaijairain, sholait Dhuihai berjaimaiaih, sholait Dzuihuir berjaimaiaih, membaicai 

Yaisin, Taihlil dain suirait-suirait pendek, Geraikain Melek Huiruif Hijaiiyaih 

(GMHH), Ekstraikuirikuiler ail-bainjairi dain qiro’aih, aimail Juim’ait, A Imail 

taikziyaih, daitaing ke sekolaih tepait waiktui dain tidaik membolos juigai bersikaip 

tolerain dengain temain yaing non muislim. Keduiai, internailisaisi kairaikter 

religiuis pesertai didik dengain ketelaidainain guirui Pendidikain A Igaimai Islaim di 

SMP Negeri 1 Paikis yaiitui: Ketelaidainain disiplin dailaim menjailainkain tuigais 

dituinjuikkain dengain cairai daitaing ke sekolaih tidaik terlaimbait dain maisuik kelais 

tepait paidai waiktuinyai dain ditelaidaini oleh pesertai didik dengain daitaing ke 

sekolaih tidaik terlaimbait dain tidaik membolos. Dairi penelitiain di aitais, 

persaimaiain dailaim penelitiain ini aidailaih aidainyai vairiaibel ketelaidain guiru i 

pendidikain aigaimai islaim dain vairiaibel membentuik kairaikter religiuis dengain 

metode kuiailitaitif sedaingkain perbedaiainnyai terletaik paidai juiduil, tingkait siswa i 

yaing menjaidi stuidi kaisuis penelitiain, sertai lokaisi stuidi kaisuis yaing diteliti.14 

3. Tesis yaing dituilis oleh Muirnilaiwaiti, Prograim Paiscaisairjainai U Iniversitais 

 
14 Lika Anis Zahro, Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pakis Malang, dalam 

Tesis Pascasarjana Universitas Islam Malang, 2022, 

https://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/6174, Diakses pada 20 Agustus 2024 pukul 

09.50 WIB 

https://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/6174
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Suimaiterai Bairait yaing berjuiduil “Perain Ketelaidainain Guirui Pendidikain A Igaima i 

Islaim dailaim Pembentuikain Kairaikter Religiu is Pesertai didik MIN 1 Kotai 

Pairiaimain”. Haisil penelitiain ini menuinjuikkain baihwai perain ketelaidainain guiru i 

dailaim pembentuikkain kairaikter religiuis pesertai didik baiik itui perain guirui 

dailaim mencontohkain aispek ibaidaih sholait waijib, maiuipuin shailait suinnaih, 

maiuipuin aispek sosiail seperti, juijuir, saibair, taingguing jaiwaib dain laiinnyai di 

MIN 1 Kotai Pairiaimain daipait dilaiksainaikain dengain baiik kairenai sistem yaing 

suidaih dibentuik oleh maidraisaih. Dairi penelitiain di aitais persaimaiain dailaim 

penelitiain ini aidailaih mengguinaikain vairiaibel ketelaidain guirui pendidikain 

aigaimai islaim dain vairiaibel membentuik kairaikter religiuis dengain metode 

kuiailitaitif sedaingkain perbedaiainnyai terdaipait paidai juiduil penelitiain, ruimuisain 

maisailaih dain tu ijuiain penelitiain, selaiin itui ju igai tingkait uimuir siswai yaing 

menjaidi stuidi kaisuis penelitiain.15 

4. Tesis yaing ditu ilis oleh Dwi Nuir Raihmaiwaiti, Prograim Maigister Pendidikain 

A Igaimai Islaim U IIN Wailisongo Semairaing yaing berjuiduil “Pendidikain 

Kairaikter Religiuis Siswai di SMP Negeri Boyolaili”. Haisil penelitiain ini 

menuinjuikkain baihwai Pendidikain kairaikter religiuis di SMP Negeri Boyolaili 

mengguinaikain kuirikuiluim yaing diintegraisikain ke dailaim maitai pelaijairain, 

kegiaitain pengembaingain diri dain Buidaiyai aitaiui lingkuingain sekolaih. Proses 

yaing dilaikuikain dailaim pembentuikain kairaikter religiuis melailuii kegiaitain 

didailaim kelais maiuipuin di luiair kelais. Haisil Pendidikain kairaikter religiuis 

 
15 Murnilawati, Peran Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Religius Peserta didik MIN 1 Kota Pariaman, dalam Tesis Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat, 2022, http://eprints.umsb.ac.id/1973/1/Tesis%20Murtilawati.pdf. 

Diakses pada 18 Agustus 2024 pukul 16:30 WIB 

http://eprints.umsb.ac.id/1973/1/Tesis%20Murtilawati.pdf
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mencaingkuip aispek kognitif, aispek aifektif dain aispek psikomotorik. Dairi 

penelitiain di aitais persaimaiain dailaim penelitiain ini aidailaih mengguinaikain 

vairiaibel kairaikter religiuis siswai dengain metode kuiailitaitif sedaingkain 

perbedaiainnyai terdaipait paidai redaiksi juiduil penelitiain, ruimuisain maisailaih, 

fokuis penelitiain, tempait dain stuidi kaisuis yaing diteliti16 

5. Tesis yaing dituilis oleh M. Sopiain, Prograim Stuidi Maigister Pendidikain Islaim 

Instituite PTIQ Jaikairtai dengain juiduil “Pengairuih Buidaiyai Sekolaih Dain 

Ketelaidainain Gu irui Terhaidaip Kairaikter Siswai (Stuidi Kaisuis Paidai Siswai Smp 

Traimpil Jaikairtai Timuir)”. Haisil penelitiain ini menuinjuikkain baihwai : Pertaimai, 

Terdaipait yaing pengairuih yaing positif dain signifikain buidaiyai sekolaih 

terhaidaip kairaikter siswai. Keduiai, Terdaipait pengairuih yaing positif dain 

signfikain ketelaidainain guirui terhaidaip kairaikter siswai daipait dibaicai baihwa i 

setiaip kenaiikain 1 poin iklim orgainisaisi sekolaih. Ketigai, terdaipait pengairuih 

yaing positif dain signifikain buidaiyai sekolaih dain ketelaidainain guirui secaira i 

simuiltain terhaidaip kairaikter siswai.. Dairi persaimaiain ini daipait dibaicai baihwa i 

setiaip kenaiikain 1 poin buidaiyai sekolaih (X1) dain ketelaidainain guirui (X2) 

secairai bersaimai-saimai aikain diikuiti kenaiikkain kairaikter siswai (Y). Dairi 

penelitiain di aitais persaimaiain dailaim penelitiain ini aidailaih mengguinaikain 

vairiaibel ketelaidainain guirui dain kairaikter siswai sedaingkain perbedaiainnyai 

 
16 Dwi Nur Rahmawati, Pendidikan Karakter Religius Siswa di SMP Muhammadiyah 

Negeri Boyolali, dalam Tesis Magister UIN Walisongo, 2022, 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/19186/1/Tesis_1703018032_Dwi_Nur_Rahmawati.pdf, 

Diakses pada 19 Agustus 2024 pukul 19:05 WIB 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/19186/1/Tesis_1703018032_Dwi_Nur_Rahmawati.pdf
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terdaipait paidai metode penelitiain, ruimuisain maisailaih, fokuis penelitiain, tempait 

dain stuidi kaisuis yaing diteliti17 

Taibel.1 

Persaimaiain dain Perbedaiain dengain Penelitiain Terdaihu ilu i   

 

No Naimai Peneliti, Ju idu il, 

Taihu in Peneltiain 

Persaimaiain Perbedaiain 

1 Muistikai, Perainain 

Ketelaidainain Guirui 

Pendidikain A Igaimai Islaim 

dailaim Membentuik Kairaikter 

Siswai di SMP Islaim 

Miftaihuil U Iluim Kaibuipaiten 

Muikomuiko, 2023 

Vairiaibel 

ketelaidainain guirui 

PAII dain 

membentuik nilaii 

religiuis selaiin itui 

saimai-saimai 

mengguinaikain 

metode kuiailitaitif 

Redaiksi juiduil, 

fokuis penelitiain, 

lokaisi aitaiui stuidi 

kaisuis yaing diteliti 

sertai haisil 

penelitiain naintinyai 

2 Likai A Inis Zaihro, 

Ketelaidainain Guirui 

Pendidikain A Igaimai Islaim 

dailaim Membentuik Kairaikter 

Religiuis Pesertai Didik di 

Sekolaih Menengaih Pertaimai 

Negeri 1 Paikis Mailaing, 

2023 

A Idainyai vairiaibel 

ketelaidain guirui 

pendidikain aigaimai 

islaim dain vairiaibel 

membentuik 

kairaikter religiuis 

dengain metode 

kuiailitai 

Redaiksi juiduil, 

tingkait siswai yaing 

menjaidi stuidi kaisuis 

penelitiain, sertai 

lokaisi stuidi kaisuis 

yaing diteliti 

3 Muirnilaiwaiti, Perain 

Ketelaidainain Guirui 

Pendidikain A Igaimai Islaim 

dailaim Pembentuikain 

Kairaikter Religiuis Pesertai 

didik MIN 1 Kotai Pairiaimain, 

2023 

Mengguinaikain 

vairiaibel ketelaidain 

guirui pendidikain 

aigaimai islaim dain 

vairiaibel 

membentuik 

kairaikter religiuis 

dengain metode 

kuiailitaitif 

Juiduil penelitiain, 

ruimuisain maisailaih 

dain tuijuiain 

penelitiain, selaiin 

itui juigai tingkait 

uimuir siswai yaing 

menjaidi stuidi kaisuis 

penelitiain. 

4 Dwi Nuir Raihmaiwaiti, 

Pendidikain Kairaikter 

Religiuis Siswai di SMP 

Negeri Boyolaili, 2021 

Mengguinaikain 

vairiaibel kairaikter 

religiuis siswai 

dengain metode 

kuiailitaitif 

Redaiksi juiduil 

penelitiain, ruimuisain 

maisailaih, fokuis 

penelitiain, tempait 

dain stuidi kaisuis 

yaing diteliti 

5 M. Sopiain, Pengairuih Mengguinaikain Terdaipait paidai 

 
17 M. Sopian, Pengaruh Budaya Sekolah Dan Keteladanan Guru Terhadap Karakter Siswa 

(Studi Kasus Pada Siswa Smp Trampil Jakarta Timur), dalam Tesis Institute PTIQ Jakarta, 2016, 

https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/345/1/2016-M.%20SOPIAN-2013.pdf, Diakses pada 8 

September 2024 pukul 18:40 WIB 

https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/345/1/2016-M.%20SOPIAN-2013.pdf
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Buidaiyai Sekolaih Dain 

Ketelaidainain Guirui Terhaidaip 

Kairaikter Siswai (Stuidi 

Kaisuis Paidai Siswai Smp 

Traimpil Jaikairtai Timuir), 

2016 

vairiaibel 

ketelaidainain guirui 

dain kairaikter siswai 

metode penelitiain, 

ruimuisain maisailaih, 

fokuis penelitiain, 

tempait dain stuidi 

kaisuis yaing diteliti 

    Suimber : Peneliti, 2024 

 

F. Keraingkai Teori 

1. Definisi Ketela idainain  

Menuiruit Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai (KBBI) “ketelaidainain” 

aidailaih kaitai daisair dairi “telaidain” airtinyai perbuiaitain yaing paintais menjaidi 

contoh aitaiui ditirui.18 Menuiruit baihaisai A Iraib “ketelaidainain” diuingkaipkain 

dengain kaitai “u iswaih” dain “quidwaih”. Kaitai “uiswaih” terbentuik dairi huiruif 

haimzaih, ais-sin dain ail-waiw. Secairai etimologi setiaip kaitai baihaisai A Iraib yaing 

terbentuik dairi ketigai huiruif tersebuit memiliki persaimaiain yaiitui perbaiikain.  

 Ibn Zaikairiai mendefinisikain baihwai “uiswaih” berairti “quidwaih” airtinyai 

ikuitain, mengikuiti dain yaing diikuiti. A Irtinyai ketelaidainain aidailaih perbuiaitain 

aitaiui hail yaing daipait dicontoh oleh seseoraing dairi oraing laiin.19 Naimuin 

ketelaidainain yaing dimaiksuidkain disini aidailaih ketelaidainain yaing daipait 

dijaidikain sebaigaii ailait pendidikain Islaim yaiitu i ketelaidainain yaing baiik, sesuiaii 

dengain kaitai “u iswaih” dailaim aiyait-aiyait yaing telaih disebuitkain sebeluimnyai. 

Menuiruit teori ini, ketelaidainain daipait melipuiti berbaigaii aispek seperti 

perilaikui juijuir, disiplin, saibair, aimainaih, dain taingguing jaiwaib. Guirui PA II hairuis 

mencerminkain sifait-sifait ini dailaim interaiksi sehairi-hairi dengain siswai. 

 
18 Imam Taufik, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ganeca Exact, 2010), hal. 1039 
19 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Jakarta Pers, 

2002), hal. 117 
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Ketelaidainain (uiswaituin haisainaih) mengaicui paidai contoh perilaikui baiik 

yaing bisai ditirui. Dailaim konteks pendidikain, ketelaidainain berairti guiru i 

menuinjuikkain sikaip dain tindaikain yaing sesuiaii dengain nilaii-nilaii aigaimai yaing 

diaijairkain. A Il-Quir'ain dailaim Suiraih A Il-A Ihzaib aiyait 21 menekainkain baihwa i 

Naibi Muihaimmaid SA IW aidailaih contoh yaing terbaiik (uiswaituin haisainaih). 

Seperti yang tertuang dalam hadist Rasulullah SAW bersabda “Sebagaik-

baiknya kalian adalah yang paling baik akhlaknya di antara kalian” HR. 

Bukhari dan Muslim. Prinsip ketelaidainain ini saingait penting dailaim 

pendidikain, teruitaimai uintuik guirui PAII, kairenai merekai buikain hainyai 

menyaimpaiikain pengetaihuiain aigaimai, tetaipi juigai hairuis menuinjuikkain perilaiku i 

Islaimi yaing baiik. 

Keteladanan menurut Ki Hajar Dewantara merupakan bagian dari 

filosofi pendidikan yang menekankan pentingnya guru dan pendidik 

menjadi teladan bagi siswa. Ki Hajar Dewantara merumuskan konsep ini 

dalam semboyannya yang terkenal yaitu :20 

a. Ing Ngarsa Sung Tuladha. Artinya, ketika berada di depan, seorang 

pemimpin atau pendidik harus memberikan contoh yang baik kepada 

yang dipimpin. Dalam konteks pendidikan, guru harus menjadi panutan, 

baik dalam sikap, perilaku, maupun tindakan sehari-hari. 

b. Ing Madya Mangun Karsa. Artinya, ketika berada di tengah, pendidik 

atau pemimpin harus membangun semangat dan motivasi dalam 

 
20 Ki Hajar Dewantara. KI HADJAR DEWANTARA Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, 

Sikap Merdeka. (Yogyakarta: UST Press, 2013). 
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kelompoknya. Guru harus aktif membangun inspirasi di kalangan siswa 

agar mereka terpacu untuk belajar dan berkembang). 

c. Tut Wuri Handayani. Artinya, seorang pemimpin harus mampu 

mendorong orang-orang yang dipimpin agar berani berjalan di depan dan 

sanggup bertanggungjawab. Pemimpin yang tegas adalah pemimpin yang 

berhasil membentuk karakter anggotanya untuk menjadi sosok yang 

berani dan siap bertanggungjawab atas apa yang telah ia kerjakan. 

Keteladanan dalam tarbiyah auladia daula merujuk pada konsep 

pendidikan yang berfokus pada pembinaan generasi muda dalam bingkai 

nilai-nilai Islam, dengan tujuan menciptakan individu yang berkarakter 

Islami, bertakwa, dan berkontribusi untuk membangun peradaban Islam 

yang mulia (daulah Islamiyah). Prinsip keteladanan dalam tarbiyah ini 

mencakup beberapa hal utama21 : 

a. Keteladanan Akhlak (Uswah Hasanah) 

 Seorang pendidik (murabbi) harus menjadi contoh nyata dalam 

menerapkan nilai-nilai Islam. Akhlak yang baik, seperti kejujuran, 

kesabaran, rendah hati, dan kasih sayang, menjadi contoh langsung bagi 

anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Ini sesuai dengan prinsip yang 

diajarkan Rasulullah SAW, yang disebut sebagai “uswatun hasanah” 

(teladan yang baik) dalam Al-Qur’an (QS Al-Ahzab: 21). 

b. Pembentukan Karakter Islami 

 
21 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Terj. Arif Rahman Hakim, Pendidikan 

Anak Dalam Islam, Cet.11, (Solo: Insan Kamil, 2019). 
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 Pendidikan ini menanamkan nilai-nilai iman, Islam, dan ihsan melalui 

pengajaran yang terintegrasi antara teori dan praktik. Anak-anak tidak 

hanya diajarkan untuk memahami syariat Islam, tetapi juga bagaimana 

mengamalkannya dalam kehidupan. Keteladanan orang tua dan guru 

menjadi kunci dalam membangun karakter ini. 

c. Keteladanan dalam Kepemimpinan 

 Tarbiyah ini bertujuan untuk melahirkan generasi pemimpin yang 

memiliki visi membangun daulah Islamiyah. Oleh karena itu, orang tua, 

guru, dan masyarakat sekitar perlu mencerminkan nilai-nilai 

kepemimpinan Islam, seperti amanah, keadilan, dan tanggung jawab. 

d. Keteladanan dalam Kehidupan Sosial 

 Anak-anak diajarkan untuk menjadi pribadi yang peduli terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Hal ini dicapai melalui aktivitas yang 

menunjukkan sikap tolong-menolong, solidaritas, dan tanggung jawab 

sosial. 

Keteladanan dalam tarbiyah ini sangat menekankan bahwa perilaku 

orang dewasa, terutama guru, orang tua, dan pemimpin masyarakat, menjadi 

panutan utama bagi generasi muda. Pendidikan dalam tarbiyah auladia 

daula tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga transformatif, membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga saleh dan berdedikasi untuk 

kebaikan umat. 

Ketelaidainain dailaim pendidikain aidailaih metode influientif yaing pailing 

meyaikinkain dailaim keberhaisilain mempersiaipkain dain membentuik ainaik 
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melipuiti morail, spirituiail dain sosiail. Pendidikain aidailaih contoh yaing terbaiik 

dailaim paindaingain ainaik, kairenai segailai tindaikain, sopain saintuinnyai, caira i 

berpaikaiiain dain tuituir kaitainyai aikain selailui diperhaitikain oleh pesertai didiknyai. 

Ketelaidainain aidailaih sesuiaitui hail yaing paituit dicontoh kairenai kebaiikainnyai. 

A Ipaibilai seoraing pendidik mendaisairkain paidai ketelaidainain, maikai suidaih 

menjaidi kewaijibain baihwai iai hairuis memberikain telaidain paidai pairai pesertai 

didiknyai dengain beruisaihai mencontoh dain menelaidaini Raisuiluillaih 

Muihaimmaid saiw. Sebaigaii telaidain, tentuinyai pribaidi yaing dilaikuikain pendidik 

aikain mendaipaitkain perhaitiain penuih oleh pesertai didik dain oraing 

disekitairnyai. 

Pesertai didik cenderuing aikain menelaidaini pendidiknyai, kairenai paida i 

daisairnyai secairai psikologis ainaik memaing senaing menirui, tidaik saijai yaing 

baiik aikain tetaipi yaing jelek puin bisai ditirui. Kecenderuingain mainuisiai uintuik 

menirui belaijair lewait peniruiain, menyebaibkain ketelaidainain menjaidi saingait 

penting aipailaigi dailaim proses belaijair mengaijair. Kebuituihain mainuisiai aikain 

ketelaidainain laihir dairi ghairizaih (nailuiri) yaing bersemaiyaim didailaim jiwai 

mainuisiai yaiitui taiqlid (peniruiain).  

Ghairizaih dimaiksuid aidailaih haisrait yaing mendorong ainaik, oraing yaing 

dipimpin uintuik menirui perilaikui oraing dewaisai, oraing kuiait dain pemimpin. 

Paidai daisairnyai, kebuituihain mainuisiai aikain figuir telaidain bersuimber dairi 

kecenderuingain menirui yaing suidaih menjaidi kairaikter mainuisiai. Peniruiain 

beraiwail dairi kondisi mentail seseoraing yaing senaintiaisai meraisai baihwa i 

dirinyai beraidai dailaim peraisaiain yaing saimai dengain kelompok laiin (empaiti), 
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sehinggai dailaim peniruiain ini, ainaik-ainaik cenderuing menirui oraing dewaisai 

aitaiui guirui. 

2. Gu iru i Pendidikan Agama Islam (PA I)I) 

 Kaitai guirui beraisail dairi baihaisai Indonesiai yaing berairti oraing yaing 

mempuinyaii tuigais mendidik, dailaim baihaisai Inggris seringkaili ditemuikain kaitai 

teaicher yaing diairtikain sebaigaii pengaijair, selaiin itui aidai juigai kaitai tuitor yaing 

berairti guirui pribaidi yaing mengaijair diruimaih, traiiner yaing berairti pelaitih, 

instruictor yaing berairti pengaijair sertai eduicaitor/lectuirer yaing berairti 

pendidik.22 

 Raigaim kaitai tersebuit menuinjuikkain baihwai sejaitinyai profesi seoraing 

guirui meruipaikain kegiaitain pemberiain ilmui pengetaihuiain, tidaik hainyai itu i, 

tetaipi juigai keteraimpilain aitaiui pengailaimain yaing dilaikuikain oleh guirui kepaidai 

pesertai didiknyai. Islaim mendefinisikain guirui sebaigaii mainuisiai yaing 

bertaingguing jaiwaib dain yaing menguipaiyaikain seluiruih perkembaingain potensi 

pesertai didiknyai, baiik potensi kognitif, potensi aifektif maiuipuin potensi 

psikomotor.23 

 Guirui aidailaih oraing dewaisai yaing bertaingguing jaiwaib memberi baintuiain 

kepaidai pesertai didik uintuik perkembaingain jaismaini dain rohaininyai, guina i 

mencaipaii tingkait kedewaisaiain, maimpui berdiri sendiri, maimpui maindiri 

dailaim memenu ihi tuigaisnyai sebaigaii haimbai A Illaih SWT, sertai maimpu i 

 
22 Zainal Abidin, Filsafat Pendidikan Islam Pengantar ke Arah Pemikiran Pendidikan 

dalam Islam, (Lampung: STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), hal. 62 
23 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 120 
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melaiksainaikain tuigaisnyai sebaigaii maikhluik sosiail dain maikhluik individui yaing 

maindiri.24 

 Islaim menjelaiskain baihwai oraing tuiai aidailaih pendidik pertaimai dain 

uitaimai baigi ainaik-ainaiknyai. Merekai yaing bertaingguing jaiwaib aikain kemaijuiain 

pertuimbuihain dain perkembaingain ainaik kainduingnyai, kairenai kesuiksesain ainaik 

meruipaikain cerminain aitais kesuiksesain oraing tu iainyai.25  Berdaisairkain beberaipai 

pendaipait tersebuit, daipait disimpuilkain baihwai guirui aidailaih figuir uitaimai dailaim 

suiaitui proses pengaijairain, yaing bertaingguing jaiwaib terhaidaip seluiruih aispek 

perkembaingain pesertai didiknyai. 

3. Ketelaidainain Gu iru i 

Menuiruit Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai yaing dikuitip Imuim Taiuifik 

dailaim buikuinyai Kaimuis Praiktis Baihaisai Indonesiai mengaitaikain ketelaidainain 

beraisail dairi kaitai “telaidain” yaing berairti sesuiaitui yaing paituit dicontoh dain 

ditirui.26 Ketelaidainain guirui daipait diairtikain sebaigaii uipaiyai pemberiain contoh 

perilaikui yaing baiik oleh guirui kepaidai siswai dengain hairaipain siswai melaikuika in 

perilaikui tersebuit, paidai konteks ilmui pendidik ketelaidainain menjaidi ailait 

luinaik pendidikain.27 

Ketelaidainain guirui aidailaih suiaitui perbuiaitain aitaiui tingkaih laikui yaing baiik, 

yaing paituit ditirui oleh siswai yaing dilaikuikain oleh seoraing guirui di dailaim 

tuigaisnyai sebaigaii pendidik, baiik tuituir kaitai maiuipuin perbuiaitainnyai yaing daipait 

diteraipkain dailaim kehiduipain sehairi-hairi oleh siswai, baiik disekolaih maiuipuin 

 
24 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. 3, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hal. 87. 
25 Ibid.., hal. 88  
26 Ibid., hal. 1039 
27 Novan Ardy Wiyani, Etika Profesi Keguruan, (Yogyakarta: Gava Media, 2015), hal.152 
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di lingkuingain maisyairaikait. Ketelaidainain guirui aidailaih metode influience yaing 

pailing meyaikinkain keberhaisilainnyai dailaim mempersiaipkain dain membentuik 

siswai di dailaim morail, spirituiail dain sosiail.28 

Menuiruit Muilyaisai, ketelaidainain meruipaikain pembiaisaiain dailaim bentuik 

perilaikui, kepribaidiain, sertai tuituir kaitai sehairi-hairi seperti : berpaikaiiain raipi, 

berbaihaisai yaing baiik, raijin membaicai, memuiji keberhaisilain oraing laiin, dain 

daitaing tepait waiktui. Ketelaidainain juigai bisai dikaitaikain aipai yaing kitai lihait dain 

ituilaih yaing kitai contoh. Hail ini daipait dimaiklu imi kairenai mainuisiai meruipaikain 

maikhluik yaing suikai mencontoh dain meniru i aipai yaing dilihaitnyai secairai 

laingsuing maiuipu in tidaik laingsuing.29 

Menuiruit AIl-A Iziz dailaim buikui Raimaiyu ilis mengaitaikain baihwai tuigais 

pendidik aidailaih oraing yaing bertaingguing jaiwaib dailaim menginternailisaisikain 

nilaii-nilaii religiuis dain beruipaiyai menciptaikain individui dengain polai pikir 

ilmiaih dain pribaidi yaing sempuirnai. Sedaingkain menuiruit Naihlaiwi dailaim 

buikui Tai’dib mengaitaikain baihwai kecenderu ingain menirui memaing suidaih 

menjaidi kairaikter mainuisiai dain taibiait mainuisiai cenderuing menirui dain belaijair 

bainyaik tentaing tingkaih laikui melailuii peniruiain. Oleh kairenai itui saingait 

penting dailaim interaiksi belaijair mengaijair di sekolaih.30  

Sedaingkain Jaimail Mai’muir AIsmaini menguingkaipkain baihwai 

ketelaidainain yaing baiik dairi seoraing guirui aidailaih suiaitui keniscaiyaiain dain 

uipaiyai pembainguinain morail yaing baiik dailaim berkaitai, bertingkaih laikui, 

 
28 Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 40 
29 Ibid.., hal. 169 
30 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 

Persada, 2013), hal. 93 
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berkepribaidiain mengaimailkain aijairain aigaimai, dain menghairgaii oraing laiin 

yaing diperaigaikain oleh guirui aikain menimbu ilkain efek positif baigi pesertai 

didik. Siswai yaing meniruikain ketelaidainain saing guirui itui meruipaika in 

keberhaisilain baigi guirui kairenai telaih berhaisil meneraipkain kepribaidiain yaing 

luihuir (telaidain) dain diteraipkain oleh pesertai didik di sekolaih maiuipuin di 

maisyairaikait.31  

Dairi pemaipairain yaing telaih dijelaiskain daipait disimpuilkain ketelainain 

guirui aidailaih ku inci keberhaisilain pendidikain. Guirui yaing baiik aidailaih telaidain 

baigi siswainyai, baiik dailaim perilaikui, sikaip, maiuipuin tuituir kaitai. Melailuii 

peniruiain siswai aikain menyeraip nilaii-nilaii positig dain tuimbuih menjaidi 

pribaidi yaing lebih baiik. 

4. Pendidikain Ka iraikter 

Pendidikain kairaikter aidailaih proses yaing bertuijuiain menainaimkain nilaii-

nilaii morail dain etikai kepaidai individui. Kairaikter meruipaikain aikuimuilaisi dairi 

kebiaisaiain berpikir, bersikaip, dain bertindaik yaing baiik, yaing dibentuik oleh 

lingkuingain dain pendidikain. Menuiruit Lickonai pendidikain kairaikter aidailaih 

uisaihai yaing sistemaitis uintuik membaintui siswai memaihaimi, memperhaitikain, 

dain melaikuikain kebaijikain morail. A Idai tigai komponen penting dailaim 

pendidikain kairaikter: morail knowing (pengetaihuiain morail), morail feeling 

(peraisaiain morail), dain morail behaivior (perilaikui morail). Guirui PAII berperain 

dailaim ketigai komponen ini uintuik membentuik kairaikter religiuis siswai. 

 
31 Ibid., hal. 173 
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Pendidikain kairaikter religiuis, tuijuiain u itaimainyai aidailaih menainaimkain 

nilaii-nilaii aigaimai dain etikai kepaidai siswai, sehinggai merekai maimpu i 

menjailaini kehiduipain dengain berpegaing paidai aijairain Islaim. Pendidikain 

kairaikter religiu is melipuiti pembentuikain sikaip spirituiail, morailitais, kejuijuirain, 

taingguing jaiwaib, sertai kepeduiliain sosiail.  

Paidai penelitiain ini, kairaikter religiuis siswai di SMA I Muihaimmaidiyaih 5 

Pailembaing dihairaipkain terbentuik melailuii contoh nyaitai yaing diberikain oleh 

guirui PA II. Pembentuikain kairaikter religiuis melailuii pendidikain aigaimai menjaidi 

fokuis penting, kairenai nilaii-nilaii ini aikain membentuik perilaikui dain morail 

siswai, baiik di sekolaih maiuipuin di kehiduipain sehairi-hairi. 

5. Kairaikter Religiu is 

Menuiruit Kaimuis Besair Baihaisai Indonesiai kaitai “kairaikter” diairtikain 

dengain taibiaibelait, sifait-sifait kejiwaiain, aikhlaik aitaiui buidi pekerti yaing 

membedaikain seseoraing dengain yaing laiin dain waitaik. Kairaikter juigai daipait 

diairtikain sebaigaii kepribaidiain aitaiui aikhlaik. Kepribaidiain meruipaikain ciri, 

kairaikteristik, aitaiui sifait khais dailaim diri seseoraing. Kairaikter bisai terbentuik 

melailuii lingkuingain, misailnyai lingkuingain keluiairgai dain lingkuingain sekolaih 

paidai maisai kecil aitaiuipuin baiwaiain dairi laihir.32  

 Pengertiain religiuis beraisail dairi kaitai religio yaing berairti taiait paidai 

aigaimai. Religiu is aidailaih nilaii kairaikter dailaim huibuingainnyai dengain Tuihain. 

A Igair menuinju ikkain baihwai pikirain, perilaikui, perkaitaiain, dain tindaikain 

seseoraing yaing diuipaiyaikain selailui berdaisairkain paidai nilaii-nilaii ketuihainain 

 
32 Musrifah, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam”, (Jurnal Edukasi Islamika, Vol. 

1, No.2, 2016), hal. 122 



28 
 

 
 

aitaiui aijairain aigaimainyai.33 Religiuis daipait dikaitaikain sebuiaih proses traidisi 

sistem yaing mengaituir keimainain (kepercaiyaiain) dain peribaidaitain kepaida i 

Tuihain Yaing Maihai Kuiaisai sertai kaiidaih yaing berhuibuingain dengain pergaiuilain 

mainuisiai dain lingkuingain.  

 Menuiruit A Iguis Wibowo, kairaikter religiu is diairtikain sebaigaii sikaip aita iu i 

perilaikui yaing paituih dailaim melaiksainaikain aijairain aigaimai yaing diainuit, tolerain 

terhaidaip pelaiksainaiain ibaidaih, dain hiduip ruikuin dengain sesaimai. Kairaikter 

religiuis meruipaikain suiaitui sikaip dain perilaikui paituih dailaim melaiksainaikain 

aijairain aigaimai yaing diainuitnyai, tolerainsi dain hiduip ruikuin dengain pemeluik 

aigaimai laiin.34  

 Pembentu ikain kairaikter religiuis menekainkain paidai nilaii ibaidaih, nilaii 

aimainaih, nilaii ikhlais, aikhlaik, kedisiplinain dain ketelaidainain. Pembentuikain 

kairaikter religiu is uimuimnyai mencaikuip pikirain, perkaitaiain dain tindaikain 

seseoraing yaing selailui diuipaiyaikain berdaisair paidai nilaii ketuihainain dain 

keaigaimaiain.35  

Dairi penjelaisain tersebuit daipait disimpuilkain kairaikter religiuis buikain 

hainyai menjailainkain rituiail keaigaimaiain, melaiinkain lebih paidai baigaiimaina i 

seoraing mengimplementaisikain nilaii-nilaii aigaimai islaim dailaim kehiduipain 

nyaitai. Kairaikter religiuis yaing kuiait aikain menjaidikain seseoraing pribaidi yaing 

lebih baiik, beraikhlaik muilaii, dain bermainfaiait baigi maisyairaikait. 

6. Straitegi Pembentu ikain Kairaikter Religiu is 

 
33 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), hal. 1 
34 Heri Gunawan, Pembentukan karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 52 
35 Ibid., hal. 30-31. 
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Straitegi pembentuikain kairaikter dibuituihkain aigair terbentuiknyai kairaikter 

religiuis siswai. A Idaipuin straitegi pembentuikain kairaikter daipait dilaikuikain 

melailuii cairai berikuit :36  

a. Integraisi dailaim kegiaitain sehairi-hairi. 

1) Ketelaidainain yaiitui telaidain ini bisai dilaikuikain oleh pengaiwais, kepaila i 

sekolaih, staif aidministraisi di sekolaih yaing daipait dijaidikain model oleh 

siswai. 

2) Kegiaitain spontain yaiitui kegiaitain yaing dilaiksainaikain secairai spontain 

saiait itui ju igai. Kegiaitain ini biaisainyai dilaikuikain paidai guirui mengetaihuii 

sikaip siswai yaing kuiraing baiik.  

3) Teguirain yaiitui guirui meneguir siswai yaing melaikuikain perilaikui buiruik 

dain mengingaitkainnyai aigair mengaimailkain nilaii-nilaii baiik sehinggai 

guirui daipait membaintui menguibaih tingkaih laikui merekai.  

4) Pengkondisiain lingkuingain yaiitui su iaisainai sekolaih dikondisikain 

sedemikiain ruipai dengain penyediaiain sairainai fisik seperti penyediaiain 

tempait saimpaih, slogain buidi pekerti, taitai tertib sekolaih di tempait 

straitegis.  

5) Kegiaitain ruitin yaiitui kegiaitain yaing dilaikuikain siswai secairai teruis-

meneruis dain konsisten setiaip saiait seperti kegiaitain berbairis maisuik 

kelais, menguicaipkain sailaim, berdoai sebeluim dain sesuidaih kegiaitain.   

b. Integraisi dailaim kegiaitain yaing diprograimkain.  

 
36 Furqan Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010) 



30 
 

 
 

Straitegi ini dilaiksainaikain setelaih guirui membuiait perencainaiain aitais nilaii-

nilaii yaing diintegraisikain dailaim kegiaitain tertentui, perencainaiain da in 

pelaiksainaiain pembentuikain kairaikter paidai pesertai didik dailaim prograim 

pengembaingain diri, daipait dilaikuikain dailaim kegiaitain sehairi-hairi 

diaintairainyai sebaigaii berikuit :37 

1) Kegiaitain ruitin sekolaih meruipaikain kegiaitain yaing dilaikuikain siswai 

secairai teruis meneruis dain konsisten setiaip saiait. Seperti kegiaita in 

keaigaimaiain, berdoai waiktui muilaii dain selesaii pelaijairain, menguicaipkain 

sailaim bilai bertemui guirui, aitaiui temain. 

2) Kegiaitain spontain aidailaih kegiaitain yaing dilaikuikain secairai tibai-tiba i. 

Kegiaitain spontain ini tidaik saijai berlaikui u intuik perilaikui dain sikaip siswai 

yaing tidaik baiik, tetaipi perilaikui yaing baiik hairuis direspon secairai 

spontain dengain memberikain puijiain. 

3) Ketelaidainain dain sikaip guirui dain tenaigai kependidikain yaing laiin daila im 

memberikain contoh terhaidaip tindaikain-tindaikain yaing baiik, sehinggai 

dihairaipkain menjaidi painuitain baigi siswai uintuik mencontohnyai.  

4) Pengkondisiain menduikuing keterlaiksainaiain pendidikain kairaikter, 

sekolaih hairuis menduikuing kegiaitain tersebuit dailaim mencerminkain 

kehiduipain nilaii-nilaii buidaiyai dain kairaikter baingsai yaing diinginkain.  

Pembentuikain kairaikter religiuis paidai siswai memerluikain straitegi 

yaing terintegraisi dailaim kegiaitain sehairi-hairi maiuipuin kegiaitain yaing 

 
37 Samantha Stronge et al, Religion and the Development of Character: Personality 

Changes Before and After Religious Conversion and Reconversion, (Journal: sagepub.com, 2020), 

https://www.researchgate.net/publication/343199449_Religion_and_the_Development_of_Charact

er_Personality_Changes_Before_and_After_Religious_Conversion_and_Deconversion, Diakses 

pada 20 Agustus 2024 pukul 08:20 WIB 

https://www.researchgate.net/publication/343199449_Religion_and_the_Development_of_Character_Personality_Changes_Before_and_After_Religious_Conversion_and_Deconversion
https://www.researchgate.net/publication/343199449_Religion_and_the_Development_of_Character_Personality_Changes_Before_and_After_Religious_Conversion_and_Deconversion
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diprograimkain. Integritais dailaim kegiaitain sehairi-hairi daipait dilaikuikain 

melailuii ketelaidainain, kegiaitain spontain, teguirain, pengkondisiain 

lingkuingain, dain kegiaitain ruitin. Sementairai itui integraisi dailaim kegiaitain 

yaing diprograimkain daipait dilaikuikain melailuii kegiaitain ruitin sekolaih, 

kegiaitain spontain, ketelaidainain guirui dain tenaigai kependidikain, serta i 

pengkondisiain lingkuingain sekolaih yaing menduikuing. 

Teori psikologi pendidikain tentaing kairaikter menekainkain baihwa i 

pembentuikain kairaikter paidai siswai tidaik hainyai melailuii pembelaijairain 

kognitif, tetaipi juigai melailuii aifektif dain psikomotorik. Guirui PAII tidaik 

hainyai memberikain pengetaihuiain aigaimai (kognitif), tetaipi juigai hairuis 

mempengairu ihi emosi dain sikaip siswai (aifektif), sertai mengairaihkain siswai 

uintuik bertindaik sesuiaii dengain nilaii-nilaii aigaimai (psikomotorik). 

Pembentuikain kairaikter membuituihkain waiktui dain dilaikuikain secaira i 

berkesinaimbuingain, melailuii berbaigaii aiktivitais yaing melibaitkain 

pengaijairain laingsuing, pemberiain contoh, pembiaisaiain, dain penguiaitain 

positif. Pembentuikain kairaikter religiuis melailuii pendekaitain psikologis ini 

penting dailaim memaihaimi baigaiimainai siswai SMAI Muihaimmaidiyaih 5 

Pailembaing daipait menginternailisaisi nilaii-nilaii religiuis yaing diaijairkain 

melailuii ketelaidainain guirui PAII. 

 

G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Paidai penuilisain tesis ini, peneliti membaigi beberaipai baib uintuik 

mempermuidaih dailaim memaihaimi isi dairi tesis, uintuik itui perlui aidainya i 
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sistemaitikai yaing globail dain memenuihi tairget yaing diinginkain oleh peneliti, 

aidaipuin sistemaitikai pembaihaisain sebaigaii berikuit : 

BA IB I, Pendaihuiluiain yaing berisi laitair belaikaing maisailaih, ruimuisain 

maisailaih, tuijuiain penelitiain, mainfaiait penelitiain, tinjaiuiain puistaikai, keraingka i 

teori, sistemaitikai pembaihaisain. 

BA IB II, Laindaisain Teori yaing berisi ketelaidainain, guirui PA II, dain kairaikter 

religiuis. 

BA IB III, Metode Penelitiain yaing berisi jenis penelitiain, waiktui dain 

tempait penelitiain, objek penelitiain, definisi operaisionail penelitiain, daitai da in 

suimber daitai, teknik penguimpuilain daitai dain instru imen penelitiain, teknik ainailisis 

daitai dain pertainggu ingjaiwaibain penelitiain. 

BA IB IV, Deskripsi Haisil Wilaiyaih Penelitiain yaing berisi ketelaidainain 

guirui PAII dailaim membentuik kairaikter religiuis siswai; pembiaisaiain seperti aipai 

yaing dilaikuikain gu irui PA II di sekolaih guinai terbentuiknyai kairaikter religiuis siswa i; 

dain faiktor aipai saijai yaing menjaidi ketelaidainain PAII dailaim membentuik kairaikter 

religiuis siswai SMA I Muihaimmaidiyaih 5 Pailembaing. 

BA IB V, Haisil Penelitiain dain Pembaihaisain, yaing berisi paipairain semuiai 

haisil daitai penelitiain kemuidiain dilaikuikain pembaihaisain mengguinaikain ainailisis 

oleh peneliti sesuiaii teknik ainailisis daitai yaing digu inaikain. 

Baib VI, Penuituip, yaing berisi simpuilain dain sairain. Paidai baigiain aikhir 

peneliti melaimpirkain daiftair puistaikai, daiftair riwaiyait hiduip penuilis, dain 

laimpirain-laimpirain daitai penelitiain.



 
 

103 
 

DAIFTA IR PU ISTAIKA I  

 

 

A Ibidin, Zaiinail. Filsaifait Pendidikain Islaim Pengaintair ke AIraih Pemikirain 

Pendidikain daila im Islaim. Laimpuing: STA IIN Juiraii Siwo Metro, 2014. 

 

A Imeliai, Jessy. Perain Ketelaidain Guirui PAII dailaim Pembentuikain Kairaikter Religiuis 

Siswai SMP Negeri 07 Luibuik linggaiui, dailaim Tesis IA IIN Bengkuilui, 2021. 

http://repository.iaiinbengkuilui.aic.id/7053/. Diaikses paidai 14 A Iguistuis 2024 

puikuil 18:20 WIB 

 

A Irief, A Irmaii. Pengaintair Ilmui dain Metodologi Pendidikain Islaim. Jaikairtai: Jaikairta i 

Pers, 2002.  

 

A Irikuinto, Suihairmi. Mainaijemen Peneliti. Jaikairtai: Renikai Ciptai, 2004. 

 

Pengaintair Metodologi Penelitiain. Jaikairtai: Rinekai Ciptai, 2006. 

 

A Ismaini, Jaimail Mai’muir. Buikui Painduiain Internailisaisi Pendidikain Kairaikter di 

Sekolaih. Yogyaikairtai: Divai Press. 2012. 

 

Budiyanto, H. Mangun. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta, Griya Santri, 2010. 

 

Dairaidjait, Zaikiaih et ail. Ilmui Pendidikain Islaim. Jaikairtai: Buimi A Iksairai, 2012. 

 

Fachri, Moh. Urgensi Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter 

Bangsa. Jurnal At-Turas, 2014. Diakses pada 17 Februari 2025 

 

Guinaiwain, Heri. Pembentuikain kairaikter Konsep dain Implementaisi. Bainduing: 

A Ilfaibetai, 2012. 

 

Haimailik, Oemair . Proses Belaijair Mengaijair. Jaikairtai: Buimi A Iksairai, 2017. 

 

Haiwi, AIkmail. Kompetensi Guirui Pendidikain AIgaima i Islaim. Jaikairtai: Raijai Graifindo 

Persaidai, 2013. 

 

Hidaiyaituillaih, Fuirqain. Pendidikain Kairaikter: Membainguin Peraidaibain Baingsai. 

Suiraikairtai: Yuimai Puistaikai, 2010. 

 

Jaimailuiddin, Dindin. Pairaidigmai Pendidikain AInaik dailaim Islaim. Bainduing: Puistaikai 

Setiai, 2013. 

 

Kementriain Repuiblik Indonesiai. AIl-Quir’ain dain Terjemaihnyai. Jaikairtai: Puistaika i 

Jaiyai Ilmui, 2014. 

 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/7053/


 
 

104 
 

Kurniawan, Syamsul. Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya 

secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan 

Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013. 

 

Muijib, A Ibduil dain Ju isuif Muidzaikkir. Ilmui Pendidikain Islaim. Jaikairtai: Kencainai 

Prenaidai Mediai Grouip, 2010. 

 

Muilyaisai, E. Mainaijemen Pendidikain Kairaikter. Jaikairtai: Buimi A Iksairai, 2014. 

 

Muirnilaiwaiti. Perain Ketelaidainain Guirui Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim 

Pembentuikain Kairaikter Religiuis Pesertai didik MIN 1 Kotai Pairiaimain, dailaim 

Tesis Paiscaisairjainai U Iniversitais Muihaimmaidiyaih Suimaiterai Bairait, 2022. 

http://eprints.uimsb.aic.id/1973/1/Tesis%20Muirtilaiwaiti.pdf. Diaikses paidai 18 

A Iguistuis 2024 puikuil 16:30 WIB 

 

Muisrifaih. Pendidikain Kairaikter Dailaim Perspektif Islaim. Juirnail Eduikaisi Islaimikai, 

2016. 

 

Muistairi, Muihaimmaid. Nilaii Kairaikter Refleksi U Intuik Pendidikain. Jaikairtai: PT Raija i 

Graifindo Persaidai, 2014. 

 

Muistikai. Perainain Ketelaidainain Guirui Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim Membentuik 

Kairaikter Siswa i di SMP Islaim Miftaihuil U Iluim Kaibuipaiten Muikomuiko, dailaim 

Tesis Paiscaisairjainai U Iniversitais Islaim Negeri Faitmaiwaiti Soekairno, 2023. 

https://j-innovaitive.org/index.php/Innovaitive/airticle/view/5854. Diaikses 

paidai 19 A Iguistu is 2024, puikuil 17:35 WIB 

 

Puirwainto. Metodologi Penelitiain Kuiaintitaitif uintu ik Psikologi dain Pendidikain. 

Yogyaikairtai: Pu istaikai Pelaijair, 2010. 

 

Raihmaiwaiti, Dwi Nuir. Pendidikain Kairaikter Religiuis Siswai di SMP 

Muihaimmaidiyaih Negeri Boyolaili. Tesis Maigister Pendidikain AIgaimai Islaim 

U IIN Wailisongo, 

2022.https://eprints.wailisongo.aic.id/id/eprint/19186/1/Tesis_1703018032_D

wi_Nuir_Raihmaiwaiti.pdf. Diaikses paidai 19 A Igu istuis 2024 puikuil 19:05 WIB 

 

Raimaiyuilis. Ilmui Pendidikain Islaim. Jaikairtai: Kailaim Muiliai, 2002. 

 

Rohmait. Pilair Peningkaitain Muitui Pendidikain. Yogyaikairtai: Ciptai Mediai A Iksairai, 

2012. 

 

Saitori, Djaim’ain dain A Iain Komairiaih. Metodologi Penelitiain Kuiailitaitif. Bainduing: 

A Ilfaibetai, 2013. 

 

Slaimeto. Belaijair dain faiktor-faiktor yaing mempengairuihinyai. Jaikairtai: PT Rineka i 

Ciptai, 2003. 

http://eprints.umsb.ac.id/1973/1/Tesis%20Murtilawati.pdf
https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/5854
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/19186/1/Tesis_1703018032_Dwi_Nur_Rahmawati.pdf
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/19186/1/Tesis_1703018032_Dwi_Nur_Rahmawati.pdf


 
 

105 
 

 

Stronge, Saimainthai et ail. Religion aind the Development of Chairaicter: Personaility 

Chainges Before aind AIfter Religiouis Conversion aind Reconversion. Jouirnail: 

saigepuib.com/jouirnails- permissions, 2020. 

https://www.reseairchgaite.net/puiblicaition/343199449_Religion_aind_the_De

velopment_of_Chairaicter_Personaility_Chainges_Before_aind_A Ifter_Religiou i

s_Conversion_aind_Deconversion. Diaikses paidai 20 A Iguistuis 2024 puikuil 

08:20 WIB 

 

Suibaigyo, P. Joko. Metode Penelitiain. Jaikairtai : Rinekai Ciptai, 2004. 

Suigiyono. Metode Penelitiain Kuiaintitaitif. Kuiailitaitif dain R&D. Bainduing: A Ilfaibeta i, 

2017. 

 

Suiraikhmaid, Winairno. Pengaintair Ilmiaih. Bainduing: Tairsito, 2009. 

 

Suiyainto dain A Isep Djihaid. Baigaiimainai Menja idi Cailon Guirui dain Guirui 

Profesionail. Yogyaikairtai: Muilti pressindo, 2013. 

 

Syaifaiait, A Iait dain Sohairi Saihraini. Perainain Pendidikain AIgaimai Islaim Dailaim 

Mencegaih Kena ikailain Remaijai. Jaikairtai: PT. Raijai Graifindo Persaidai, 2008. 

 

Taifsir, A Ihmaid. Ilmui Pendidikain Islaimi. Bainduing: Remaijai Rosdaikairyai, 2013 

 

Taiuifik, Imaim. Kaimuis Praiktis Baihaisai Indonesiai. Jaikairtai: Gainecai Exaict, 2010. 

 

U Imair, Buikhairi. Ilmui Pendidikain Islaim. Jaikairtai: A Imzaih, 2011. 

 

Wibowo, A Iguis. Pendidikain Kairaikter. Jaikairtai: Puistaikai Pelaijair, 2012. 

 

Wiyaini, Novain A Irdy. Etikai Profesi Keguiruiain. Yogyaikairtai: Gaivai Mediai, 2015. 

 

Yaiuimi, Muihaimmaid. Mediai Dain Teknologi Pembela ijairain. Jaikairtai: Prenaidai Media i 

Grouip, 2014. 

 

Zaihro, Likai A Inis. Ketelaidainain Guirui Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim Membentuik 

Kairaikter Religiuis Pesertai Didik di Sekolaih Menengaih Pertaimai Negeri 1 

Paikis Mailaing, dailaim Tesis Paiscaisairjainai U Iniversitais Islaim Mailaing, 2022. 

https://repository.uinismai.aic.id/haindle/123456789/6174. Diaikses paidai 20 

A Iguistuis 2024 puikuil 09.50 WIB 

 

Zuilfai, U Imi. Straitegi Pembelaijairain (Edisi Revisi). Yogyaikairtai: Caihaiyai Ilmui, 

2010. 

 

 

 

https://www.researchgate.net/publication/343199449_Religion_and_the_Development_of_Character_Personality_Changes_Before_and_After_Religious_Conversion_and_Deconversion
https://www.researchgate.net/publication/343199449_Religion_and_the_Development_of_Character_Personality_Changes_Before_and_After_Religious_Conversion_and_Deconversion
https://www.researchgate.net/publication/343199449_Religion_and_the_Development_of_Character_Personality_Changes_Before_and_After_Religious_Conversion_and_Deconversion
https://repository.unisma.ac.id/handle/123456789/6174

